BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Solok Selatan sebelum dimekarkan, merupakan wilayah

administratif Kabupaten Solok berdasarkan kepada undang-undang nomor 12

tahun 1956 tentang pembentukan daerah "Otono bupaten dalam lingkungan
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mempertimbangkan luas wilayah dan didasarkan kepada Undang-undang Nomor
38 tahun 2003."

Secara astronomis, wilayah ulayat adat ini, dalam kontek Solok Selatan,
dapat dibagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah Solok Selatan Bagian Utara yang
terdiri dari tiga kecamatan dan wilayah Solok Selatan Bagian Selatan yang terdiri
dari empat kecamatan.” Dua kelompok masyarakat ini berbeda secara adat,
meskipun sama-s Wﬁﬁ Dipertuan Kerajaan

Pagaruyung®, hamun “asal muasal toisebuimbelum mampu menjadi perekat

persatuan di antara mereka, konflik yang

penyelesaiannya antara ling nitas adat, di
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dipelopori oleh masing-masing tokoh komunitas adat yang memegang tampuk
kekuasaan di kedua belah pihak. Setelah dua wilayah ini dimekarkan dan
digabung menjadi satu wilayah administratif, yaitu Kabupaten Solok Selatan, dua
komunitas masyarakat ini tidak ikut melebur seiring meleburnya wilayah
administratif. Kekuasaan kultural tidak serta merta hilang dari tangan mereka,
justru kekuasaan itu terus diperkuat dengan memperkuat kelompok kultural, hal
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Sangir. Ketika diputuskan bahwa pusat pemerintahan ditetapkan di Padang Aro,
yang berada di Ulayat Rantau XII Koto®, Masyarakat Alam Surambi Sungai Pagu

tidak menyetujuinya. Hal ini terlihat pada senjangnya pembangunan di Rantau XI|

Koto, sementara ia adalah pusat pemerintahan Kabupaten Solok Selatan
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Pemekaran Kabupaten Solok Selatan”. Solok. him: 2



sementara itu Alam Surambi Sungai Pagu bukanlah wilayah pusat pemerintahan,
tetapi pembangunannya cukup pesat. Permasalahan ini berkaitan dengan konflik
adat dan adat merupakan hal yang penting untuk dipahami dalam kaitannya
dengan Kkebijakan-kebijakan administratif pemerintahan, karena adat adalah
warisan terbesar yang dimiliki oleh Masyarakat Minangkabau'® di Solok Selatan.
Adat merupakan seperangkat aturan tidak tertulis yang diwariskan dari

generasi ke ge mmﬂmmm Solok Selatan
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pengaruh dari luar, maka orang-otang M Rangkabau di Solok Selatan kemudian
bersentuhan dengan pola pikir baru. Dalam hal ini, Islam sebagai entitas agama

memberi warna baru dalam perkembangan Adat Minangkabau di Solok Selatan.

Adat yang pada mulanya berpatokan kepada alue jo patuik,** kini berubah

 Rais Yatim. 2015. Adat the Legacy of Minangkabau. Kuala Lumpur. Yayasan
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menjadi bersandikan kepada ajaran Islam. Perubahan itu dalam prosesnya
mengalami dinamika yang cukup komplit. Dinamika inilah yang terus menerus
berlangsung hingga era modern. Dinamika dalam proses perumusan Adat
Minangkabau di Solok Selatan, terus berlanjut dan mengalami konflik yang tidak
berkesudahan. Rumusan-rumusan dalam struktur Adat yang terus dibangun oleh
Masyarakat Adat di Solok Selatan dan di berbagai daerah kultural Minangkabau,

. _ummmm.

Konfl -koni‘lik adat di SolokeS amiclah membawa masalah sosial

belum menunj

Masyarakat Adat elatan, baik yang berada di

rantau maupun yang berada di kampung halaman, memiliki pemahaman yang
mendalam soal ini. Perkembangan kebudayaan, dan stagnasi Adat Minangkabau
di Solok Selatan, serta perkembangan otonomi daerah telah membawa masalah

baru bagi perkembangan masyarakat adat. Adat Minangkabau di Solok Selatan,



yang pada dasarnya belum selesai*?, hal ini dikuatkan dengan banyaknya konflik
yang terjadi karena perbedaan pemahaman tentang pelaksanaan upacara adat,
posisi struktural antara berbagai lapisan masyarakat adat, serta kepemilikan tanah
ulayat telah membawa masyarakat adat di Solok Selatan pada konflik.

Mengkaji secara mendalam, mengenai struktur pembentuk masyarakat

adat ini, bagaimana eksistensinya di tengah-tengah masyarakat, serta pengaruhnya

dalam pengambi iy ahwyang berwawasan
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Masyarakat A ele A ' | ah melihat akar
permasalahan dalam kasus- ungkinkan karena Struktur
Masyarakat Adat di Solok Selatan masih belum jelas. Masyarakat Adat belum
terpetakan secara detail, sehingga pemerintah kesulitan menemukan titik integrasi.

Kondisi ini memiliki pengaruh yang cukup besar dalam keberlangsungan

pembangunan daerah di Solok Selatan.

2 Wisran Hadi. 2013. Sagarobak Tulak Buah Tangan Wisran Hadi Anak Dipangku
Kemenakan di BIM. Padang. Lembaga Kebudayaan Ranah. him: 259



Berbagai proyek pembangunan yang diwacanakan oleh pemerintah selalu
berbenturan dengan masalah pewarisan Tanah Ulayat. Pembangunan Taman Kota
misalnya, yang berlokasi di bekas Pasar Lama Padang Aro, terbengkalai karena
tanah bekas pasar itu diklaim sebagai Tanah Ulayat Kaum Datuk Rajo Layie,*
dengan bukti arsip yang disimpan oleh kaum itu. Keabsahan dari surat warisan itu

diakui oleh pemerintahan daerah, sehingga pembangunan taman kota itu tertunda.

Adat ini adala masalah wilayah Golde

Kasus tur Masyarakat

itori wilayah perkebunan PT.
Mitra Kerinci, {diklaim sebag : elila pemerintah daerah
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.
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dimungkinkan ketika Masyara “‘lr :« tahui ‘ tur dan dlgambarkan secara
akademis, maka akan memudahkan pemerintah daerah dalam menjalankan
berbagai program pemerintahan. Sehingga, kendala-kendala yang tidak perlu bisa
dihindari sebelum terjadi, karena hal-hal negatif dalam kebudayaan memberi

dampak yang negatif pula dalam proses pembangunan.

3 Akta Tanah kaum Datuak Rajo Layie, ditulis berdasarkan kepada ranji rumpun
keluarga itu dan ditanda tangani oleh Ninik Mamak Nan XXXVI



Van Peursen dalam bukunya yang berjudul Strategi Kebudayaan
menjelaskan, bahwa tahap perkembangan kebudayaan selalu memiliki kekuatan-
kekuatan negatif yang menyertainya'®. Kekuatan-kekuatan negatif itu terus
muncul dalam proses interaksi Masyarakat Adat dengan aparat pemerintahan
daerah. Dalam proses interaksi ini, yang menjadi sasaran adalah penguasaan
seseorang terhadap orang lain, atau penguasaan kelompok tertentu terhadap
kelompok yang mllﬂsm hywbagaimana usaha

untuk menjadikan manusia dan nilai-pil@imy@agedianutnya sebagai benda-benda

atau barang-barang yang terp ghingga muncul unsur
arakat adat dengan
masyarakat adat yang lain, masyarakat a0 A dividu, masyarakat adat
dengan perusahaag ptara suku dengan
suku, suku denga alt,-suku-d an rusnya, dan tidak
ada satupun lemukan titik )1tegrasi yang

menguntungka KA oglah’ priak:™ K \“‘M‘. e

oleh berbagai fé akaly Faktor a saja ketidak
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jelasan Struktur Masyarakat Idak teraturan pola integrasi
yang coba diterapkan. Dengan demikian, sangat menarik melihat dan membahas
komunitas adat dengan hubungannya dalam kepemilikan tanah ulayat dan konflik-

konflik yang ditimbulkan di Kabupaten Solok Selatan, maka peneliti mengangkat

¥ van Peursen. 1988. Strategi Kebudayaan. Yogyakarta. Kanisius. him: 21
2 Ibid. him: 21



tema penelitian ini dengan Judul “Masyarakat Adat dan Konflik Tanah Ulayat di
Kabupaten Solok Selatan (1970-2017)”.
1.2 Rumusan Dan Batasan Masalah

Masyarakat adat sebagai kelompok masyarakat tempatan adalah
komunitas yang telah mewarisi tanah secara turun temurun, sehingga tanah
tersebut telah menjadi harta pusako tinggi di Solok Selatan. Penguasaan terhadap

dwtwasuwmnwg

sehingga secare perlahan terbentuklah lasyarakatnya yang terus berjalan

tanah tersebut

pok masyarakat,

hingga dewasa Ini.

Perkembangan ekong | Va imembutuhkan tanah
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Secara garis besar, penelitian inidiftin !( 1dalamiga pertanyaan pokok yaitu:

a. Bagaimana struktur Masyarakat Adat dalam Hubungannya dengan tanah
ulayat di Solok Selatan?
b.  Bagaimana pola konflik tanah ulayat pada masa Orde Baru dan Reformasi?

c.  Apa faktor pemicu konflik tanah ulayat di kabupaten Solok Selatan?



Kajian ini dibatasi secara spasial dan temporal. Secara spasial, dibatasi
pada wilayah Kabupaten Solok Selatan. Dibatasi secara temporal sejak tahun
1970 - 2018 M. Angka tahun ini didasarkan kepada masa Orde Baru dan
Reformasi, tujuannya untuk menggambarkan perbedaan keadaan Masyarakat Adat
pada masa sebelum dan setelah pemekaran wilayah administratif Kabupaten

Solok Selatan.

Manfaat Akademis dari penelitian ini adalah:

a. Secara Akademis penelitian ini diharapkan menambah khazanah
pengetahuan dan sumbangan literatur tentang konflik dan komunitas adat
dalam bidang kajian kebudayaan yang mumpuni, sehingga kajian ini bisa

dijadikan sebagai rujukan untuk kajian-kajian sejenis dimasa depan.
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b. Kajian ini juga diharapkan sebagai pintu masuk untuk kajian-kajian
berikutnya, sehingga kajian ini bisa terus berlanjut dalam tema-tema yang
serupa dengan pendekatan yang beragam.

c.  Kajian ini adalah salah satu implementasi keilmuan Humaniora. Kajian ini
adalah bukti bahwa llmu Humaniora memiliki metodologi yang tidak kalah

hebat dari rumpun ilmu yang lain.

L
WS ERBAEAS ANDAL 4 ¢ ™

Manfaat Prakti

a.  Secara Praktis kajian ini diharapkangmenjadi bahan pertimbangan, bagi
pemerintahan secara u aangSolok  Selatan secara
khusus, ®alam mengg 2\ ik yang berkaitan

langsung! maupun tida at Adat sehingga,

konflik-k

berhubungan langsung dengan masyarakatnya.

1.4 Tinjauan Pustaka
Inspirasi dari topik kajian ini berasal dari laporan penelitian yang dikerjakan

oleh Nopriyasman dkk yang berjudul ”Dinamika Politik Kabupaten Solok
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Selatan: Fenomena Rivalitas dan Kolaborasi™*® yang ditulis pada tahun 2018.

Dalam laporan penelitian tersebut disebutkan bahwa masyarakat Solok Selatan
terbagi ke dalam dua poros yang disebut dengan Poros Sangir dan Poros Sungai
Pagu. Istilah ini menunjukkan keadaan masyarakat yang berada dalam satu
kesatuan administratif namun tidak berada dalam satu kesatuan ide. Kajian ini

relevan dengan topik penelitian ini karena, perpecahan masyarakat akan

Wm&&\

ain yahg relevan dengangtepileyan ini ialah buku

menimbulkan

Kajian

yang ditulis @leh Syamsuri buku tersebut

217

ialah ”Mengenal elatan’""yang

diterbitkan p rantau Sasurambi,

ditulis oleh Keebet von Be Km: r erjudul Goyahnya Tangga
Menuju Mufakat'®. Di antara isi kajian dalam buku tersebut ialah proses dalam

pengambilan  keputusan dalam berbagai sengketa dalam masyarakat

16 Nopriyasman dkk. 2018. Dinamika Polemik Kabupaten Solok Selatan: Fenomena
Rivalitas dan Kolaborasi. Padang: PDK Universitas Andalas

Y7 Syamsurizaldi. 2009. Mengenal Struktur Sosial Masyarakat Adat Solok Selatan.
Padang Aro. Lembaga Kajian Sarantau Sasurambi dan Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan

8 Keebet von Benda-Beckmann. 2000. Goyahnya Tangga Menuju Mufakat. Gramedia
Widiasarana Indonesia: Jakarta
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Minangkabau. Kata mufakat sangat sulit diambil ketika terjadi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan denga tanah ulayat, dengan pelaksanaan adat dan
konflik-konflik lainnya, sehingga keputusan-keputusan yang muncul kemudian
cenderung mengandung konflik dingin yang bisa meletus kapan saja. Hal tersebut
juga terjadi dalam kesepakatan yang diambil oleh petinggi-petinggi adat dalam

komunitas adat di Solok Selatan.

adengan topik ini
ialah jurnal g 98 N3 lImu Budaya
Universitas Andalas yang be ) impinan kaum tua

dalam naskah ) "““1 Jurnal yang ditulis

ni 1alah disertasi yang ditulis
oleh Nopriyasman, disertasi beliau berjudul ”Politik Representasi Istana Basa

Pagaruyung Sebagai Identitas Minangkabau di Sumatera Barat”.% Penelitian ini

9 Pramono. 2009. Teks dan Konteks Kepemimpinan Kaum Tua dalam Naskah-Naskah
Tarekat Syatariyah di Minangkabau. Jurnal Hunafa Unversitas Andalas Kampus Limau Manis:
Padang

%0 Nopriyasman. 2011. Politik Representasi Istana Basa Pagaruyung sebagai Identitas
Minangkabau di Sumatera Barat. Denpasar Bali: Disertasi Program Doktor Studi Kajian Budaya
Program Pascasarjana Universitas Udayana
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menyajikan analisis yang sangat kuat dalam melihat suatu kasus kebudayaan yang
dipadukan dengan kebijakan pemerintah. Kajian ini menjadi relevan dengan topik
kajian yang peneliti angkat, karena dalam kajian ini dijelaskan secara terperinci
bagaimana suatu kebudayaan dikonstruksi, sehingga menjadi produk kebudayaan
yang memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Produk kebudayaan yang pada
awalnya hampir tenggelam ditelan zaman, kemudian dikonstruksi kembali untuk

— WRWMWLSﬁ dan-untuk mengangkat

kembali harga @iri suatu komunitas yapgutess dalam, karena Suatu kesalahan

kepentingan pe

Pada tuk berbagai
ali citra Masyarakat
yang tercorengikarena peristiwa masa ‘lalu’ itas Baru bagi suatu komunitas
bisa kembali diCipiakan«ug < hakgasdism@ang tercabik-cabik
karena “kekhilafa ] : ggap mencoreng

nama baik kor\ gnerasi penerus

: : . 3 <
Minangkabau \tilak=peflv - menangg Zendahumnya’
minimal perasaan 0 ercﬁaﬁW@@a eja asa lalu yang

-7 ":
/'.-—_-N._ e

agung. Hal serupa juga terjadi=pada ko nitas-adat di Solok Selatan. Material
kebudayaan seperti Rumah Gadang, Istana Raja, Masjid dan lain sebagainya

kemudian dikontruksi kembali untuk mengangkat martabat komunitas.
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Buku lain yang berbicara tentang Masyarakat Adat Minangkabau ialah
buku yang ditulis oleh William Marsden yang berjudul “Sejarah Sumatra”. 2
Analisis beliau tentang Minangkabau dalam bukunya fantastis. Minangkabau oleh

Wiliam Marsden dianggap sebagai kerajaan pada masa purba yang memiliki

kekuasaan luar biasa, bahkan beliau mengatakan bahwa kerajaan Minangkabau

menguasai seluruh wilayah pulau Sumatera. Dengan kekuasaan yang besar itu,

kultural perlu dalam bingkai
NKRI.

Relevansi buku ini defigan p ialah, buku ini

berbicara tentang asal usul faktor-faktor
pembentuknya.l Dengansieliha isasdijadikan sebagai bahan

analisis untuk Imehfat penubahan~me ] dif Solok Selatan

karena, masyarg

komunitas ya w T*-ﬂ..

yang kuat dala %

dalam wilayah komunitas adat"'mergka:

ganooap bah /nereka adalah

_AE'\C/\ o an pengaruh

dblj angunan daerah

Kemudian karya berikutnya yang relevan dengan kajian yang peneliti
ambil ialah, kajian yang dilakukan oleh Yekti Maunati yang berjudul “ldentitas
Dayak: Komodifikasi dan Politik Kebudayaan”?* Kajian ini berbicara tentang

Masyarakat Dayak yang identitasnya merupakan suatu bangunan yang dikontruksi

2L William Marsden. 2008. Sejarah Sumatra. Depok: Komunitas Bambu
22 Elizabeth E. Graves. 1981. Asal Usul Elite Minangkabau Modern. Jakarta: Obor
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sedemikian rupa dan bertalian dengan faktor-faktor ekonomi dan sosial. Kajian ini
memperlihatkan bahwa suatu identitas masyarakat tidak bisa terbentuk begitu
saja, akan tetapi dibangun oleh faktor-faktor eksternal tadi, seperti Ekonomi,
Sosial, Kebudayaan dan Agama.

Identitas itu kemudian dijadikan sebagai suatu bentuk harga diri dan
kebanggaan bagi suatu kelompok sosial dan dipergunakan sebagai modal sosial
ai __:Waﬁnmug. hasilan konstruksi

identitas ini, kemudian dimanfaatkan olelmpemeniatah daerah untuk tujuan-tujuan

untuk menyes

yang bersifat materil seperti pé c ain itu, keberhasilan
dari kontruksi Identitas ini j | "*\'E 1 segl keuangan dan
kemajuan bisnis, karena de [ ini maka akan
mengundang para wisatawan untuk 3 al Serfipa juga dilakukan oleh
pemerintah ol elatan in h 8 engkonstruksi
kebudayaan t . OF g menghasilkan
pendapatan untilk daere

—

Elizab F [W alis s '~ erjudi aI Usul Elite

Minangkabau Modein @ < ! eh-C Southeast Asia

Program Publication dan ke e dalam bahasa Indonesia
oleh Yayasan Obor Indonesia pada tahun 2007, mengkaji kemunculan Kaum Elite
Minangkabau Modern. Kendala data selalu menjadi faktor utama untuk
menentukan kemunculan kaum Elite Minangkabau Modern, akan tetapi masalah

itu dapat dicarikan solusi oleh Graves dengan memanfaatkan proses-proses yang

dilalui oleh orang-orang yang berhasil dan kemudian mencari geneologisnya.
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Berangkat dari sana Graves menyimpulkan bahwa, kaum elite Minangkabau yang
muncul pada abad 20 adalah mereka yang berhasil memperbaiki pendidikan dan
ekonomi mereka dengan jalan Merantau dan mengikuti Sekolah Sekuler Modern.
Perubahan ini memberikan keterangan baru bahwa tradisi Merantau yang
dilakukan kaum lelaki telah memberikan dia peran yang besar di rumah kaum

istrinya.

-;mﬂﬁ&m-

menggunakan istilah 3 Kstrim yaitu hanya berperan

Peran

bahkan Ronidi
sebagai pejantan saja*® sebe hnya be asa ini urang
sumando telahbertransformg : ) : bagai laki-laki

yang menikah, anak-anaknya

dilimpahkan kepada mamak anak terseb 1enahu tentang

anak-anaknya se rang sumando

kemudian berke enis, yaitu urang

sumando bap\ 'Qa, ! § 3 apigk buruak dan

. / - <
sumando niniak fMama ’. \ !
Empat fe mando \ﬁefsw stmando niniak

/ —\ | :' /.-\
mamak. Peringkat ini hanya bisa.difaih ﬂ 3 otang Semenda memiliki kecakapan-

kecakapan yang membuat dia dihargai di tengah-tengah kaum istrinya. Urang
sumando di era globalisasi ini, tidak jarang dari mereka yang setelah menikah
kemudian membawa anak dan istrinya sendiri untuk tinggal di rumah yang

dibangun, disewa atau dengan jalan lain yang penting dia keluar dari rumah

% Ronidin. 2006. Minangkabau di Mata Anak Muda. Padang: Andalas University Press.
Him: 85
? Ibid. him 85-86
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keluarga istrinya. Ketika dia kemudian berhasil membangun rumah tangganya
dengan baik, membeli rumah, mendidik anak-anaknya dan mendidik istrinya
kemudian dengan kepiawaiannya menduduki posisi strategis di tengah-tengah
masyarakat, maka penghargaan kaum istrinya kepadanya semakin baik. Semakin
tinggi penghargaan pihak istri kepadanya, maka dia bisa berperan sebagai
penasehat dalam musyawarah kaum di rumabh istrinya.

tﬂﬂmmﬂ%ﬁ nemberi mereka

pengetahuan ang Ieblh dibandingke agan._sebagian besar orang di

Tradisi

kampungnya, sehingga merek : 3 an yang strategis di
rumah keluarga istrinya. Per, | 1;‘: n tidak hanya untuk
mendidik anakfanak merekaStetapi ik mereka sendiri.
Pola hubungan kekeluargaam yang dikaj @S, sangat relevan dengan
kajian yang pene liti Selatan memiliki
ikatan yang kuat f@lamsparLiik=paru tk-dan venghulu mereka.
Sehingga, de g-. 3 gfihat  hubungan
kekerabatan 3. d tuk melihat
pengaruhnya te 1«_... ek fpw | diampik soleh Pemerintah
Daerah.

Penelitian berikutnya yang agak “dramatis” berbicara tentang masyarakat
Minangkabau ialah, tesis yang ditulis oleh seorang mahasiswa berkebangsaan
Australia yang bernama Jane Drakard, yang ditulis sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Doctor of Philosofi pada Universitas Nasional Australia atau

Australian National University pada tahun 1993 dengan judul yang sangat
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menarik”“ A4 Kingdom Of Word: Minangkabau Soveerignty in Sumatran
History”.25

Kajian yang mengambil rentang waktu dari abad 17M -19 M, menjelaskan
bahwa kekuasaan yang dimiliki oleh para elite Minangkabau tidak dimaknai
sebagaimana kekuasaan yang dimiliki raja-raja pada umumnya, tetapi kekuasaan
raja terletak pada kemampuan mereka dalam bermain kata. Fakta yang ditemukan

oleh Jane Drakardz Wﬂmmlmana seorang

mamak, pengh Iu datuak tungganai 3

Dagai daerah di

Solok Selatan akan dihormati j berbalas kata.

Kemampuan bermaij am 'setiap prosesi
kebudayaan, baik itu berupa ' a marapulai, nikah
kawin, manjapuik anak pisang, tufun Updcara kamatian, batagak
penghulu atau berj dalah orang yang
pandai bermai 3 itu, maka ag) drakard ini sangat

dibutuhkan ba\ penct 2, d olfelatan orang-

M&Q\\’ digt akan jasanya

*eoJAJAA <

orang yang mé t 1K™ 99\,&‘"

dalam setiap prasesi, ade

Dianto Bacriadi dan Liic mberikan judul yang emosional
kepada tulisannya yang membahas mengenai sengketa tanah yang terjadi di Tapos
dan Cimacan Jawa Barat. Merampas Tanah Rakyat: Kasus Tapos dan Cimacan
yang diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia pada tahun 2011 membahas

tentang persekongkolan antara pemerintahan Jawa Barat dan pemerintahan pusat

% Jane Drakard. 1993. A Kingdom of Word. A Thesis Submited for the Degree of Doctor
of Philosoffi at the Australian National University. Australia: Universitas Nasional Australia
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dengan perusahaan dalam mengelola tanah milik masyarakat adat Tapos dan
Cimacan. Peristiwa tersebut menimbulkan konflik berdarah yang melibatkan
militer dengan masyarakat adat. Cara-cara pengambilan tanah masyarakat adat
dengan menggunakan intimidasi militer dan penerapan undang-undang agraria
menimbulkan kerugian pada masyarakat adat. Hal yang serupa juga terjadi di

Kabupaten Solok Selatan, namun perbedaannya terletak pada intensitas konflik.®

Jeffey ad-lodmgﬂhs PUNDMatriakateReformisme Agama

kekuatan ikataly e ebyty S | . l
008 ﬁowa: oigs. ‘Agraria dalam
Masyarakat Indonesia Kontempor&r.Padang=Andalas University Press, dalam

Afrizal.

buku ini penulis memaparkan bahwa pada masa Orde Baru benih konflik telah
disemai dan secara perlahan tumbuh di tengah-tengah masyarakat karena proses

pembangunan yang mengharuskan tanah masyarakat dilepaskan haknya. Dalam

2% Dianto Bacriadi dan Anton Lucas. 2011. Merampas Tanah Rakyat: Kasus Tapos dan
Cimacan. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia

27 Jeffey Hadler. 2008. Sengketa Tiada Putus. Matriakat, Reformisme Agama dan
Kolonialisme di Minangkabau. Jakarta: Freedom Institute
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proses pelepasan hak tersebut, banyak terjadi ketidak adilan. Pada masa
Reformasi, benih tersebut tumbuh semakin subur karena era kebebasan
berpendapat, sehingga aksi protes lebih meluas. Sejalan dengan hal itu, di Solok
Selatan juga terjadi hal yang sama namun dengan proses yang lebih menarik
karena melibatkan komunitas adat dengan basis tanah ulayat.

Dari sekian banyak topik yang telah dikaji yang berkaitan dengan

ik tanah yang
di atas akan
I kaji ini, tetapi

-kajian tersebut.

solok Selatan dalam

hubungan tersebutgkemudianssali i aadainsselingga menimbulkan
konflik bagai g ke a urai sehingga

tergambar jala va. . /

1.5 Kerangka v ,
Tesis ini dika &ﬁ R! Stcdktural, dibantu
.' \

dengan menerapkan konsep Pemba q aniSme~Utntuk mempertajam analisis.
Teori Konflik Sosial digunakan untuk menganalisis peristiwa konflik yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat. Teori Struktural digunakan untuk menggambarkan
struktur masyarakat adat mulai dari yang strata terkecil sampai pada yang terluas.

Konsep pembangunannisme digunakan untuk menganalisis kebijakan-kebijakan
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pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah yang bersentuhan langsung
dengan tanah ulayat milik komunitas adat.

Konsep pembangunanisme bekerja dengan azas bahwa, dengan alasan
pembangunan semua hal bisa dilakukan, walaupun terkadang hal tersebut harus
dilakukan dengan kekerasan dan menggunakan kekuatan alat negara untuk
mencapai tujuan pembangunan. Seringkali, tujuan tersebut mengabaikan hak
ulayat komunitas- ;WH%W- :

Perubahan sosial dalam prose pastimdisertai konflik sosial. Untuk

menganalisis konflik tersebut en ‘\’b eori Konflik Sosial
N{J‘ Y

yang dikemukakan oleh De e ZRRuBIn. Dean dan Rubin
BRI
Aq

membagi konflik ke dalam tiga moce - Defender, Model

Spiral-Konflik § dan. Model Perubahan odel Agresor-Defender

menarik benang onflik®®, Agresor

ara dua pik
L one |

( Penyerang) dia niliki tujual van berkonflik dengan

lawannya Defgr niha acam ini dimulai dari sikap

contentious ya g -:..q-... aie a-da \Qm al.konflik jika terjadi
eskalasi maka &ngkps -d oﬁ
/ " } . .

ebankan kepada pihak
_-—\_' " " e —

Agresor. Berbeda dengan Agréser:Defe !j ‘“Model"Spiral Konflik berangkat dari

eskalasi yang timbul dari sikap aksi dan reaksi.
Praktek-praktek serangan yang dilakukan satu pihak terhadap pihak lain
menimbulkan reaksi dari pihak lain. Respon yang timbul dari sikap menyerang ini

adalah serangan balik, sehingga konflik yang terjadi bersifat saling balas

% Dean G. Pruit dan Jeffrey Z. Rubin. 2011. Teori Konflik Sosial. Yogyakarta. Pustaka
Pelajar. him: 200
# Ibid. him: 202
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membalas satu sama lain, sehingga eskalasinya berbentuk lapisan spiral yang
utuh. Pihak-pihak yang berkonflik terus menerus bertengkar, mulai dari
pertengkaran skala kecil kemudian melebar menjadi skala besar dan kekuatan dari
pihak-pihak yang berkonflik bisa dianggap setara.

Model ketiga ialah Model Perubahan Struktural, model ini menjelaskan

bahwa konflik yang terjadi menghasilkan residu®, yang dimaksud dengan residu

adalah perubahans __W“ﬁsm

Perubahan itu apat dibedakan ke dalag

ngalami konflik.
aitu perubahan psikologis,
perubahan dalam kelompok d measydrakat di sekitar pihak-
pihak yang be ik. Tiga ;_ ehjatliftengan lima strategi
yaitu, contend ieldi dan ‘inaction. Lima
strategi itulah engaruhi struktur masyarakat
maupun pemer

al Marxis karena

sebagian bes 'tgo sat - kajian pada

struktur sebag& / W ':y ang terbentuk
n ' mempengaruhi

dari hubunga
= A | - Y ' 32
satu sama lain karena stru ur-.adale -‘ sUat ng mendasarl masyarakat.

Struktur bukanlah realitas yang kasat mata, ia bersifat abstrak dan berada di luar

hubungan yang tampak antar manusia atau kelompok masyarakat, dan yang

% Dean G. Pruit dan Jeffrey Z. Rubin. 2011. Teori Konflik Sosial. Yogyakarta. Pustaka
Pelajar. hIm: 206

1 George Ritzer dan Douglas J. Goodman. 2004. Teori Sosiologi Modern. Jakarta.
Kencana. him: 606

% Ibid. him: 606
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terpenting ia adalah logika yang mendasari sistem dan dengan menggunakan
struktur tersebut aturan-aturan yang tampak dapat dijelaskan® dengan baik.

Lebih jauh Godelier mengatakan™ apa yang tampak adalah realitas yang
menyembunyikan realitas yang lain, realitas yang lebih dalam, yang tersembunyi,
dan penemuannya menjadi tujuan pemahaman ilmu”*. Teori ini kemudian

digunakan untuk membongkar struktur masyarakat adat dan menyajikannya dalam

struktur yang gdigunakan untuk

menjelaskan arakat adat di
elaskan dengan

mengunakan te gnani dengan baik

Masyarakat Adat,gRemeciatah : dalmemiliki tuntutan

dengan tuntutan masyarakat adat yaitu, 1. Perkembangan industri oleh
perusahaan, 2. Pengaturan dan mempertahankann aturan atas tanah dan hutan.

Sementara perusahaan setidaknya memiliki tiga tuntutan yaitu, 1.

% Godelier, dalam George Ritzer dan Douglas J. Goodman. 2004. Teori Sosiologi
Modern. Jakarta. Kencana him: 607
% Ibid. him: 606
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Mempertahankan kebijakan dan peraturan pengembangan industri, 2.
Mempertahankan kebijakan dan peraturan pemeroleh/ mempertahankan hak atas
tanah berskala luas untuk kepastian hak atas tanah bagi investasi, 3. Perolehan
atau mempertahankan akses atas tanah berskala luas untuk kepastian investasi.*®
Pola hubungan dari tiga pelaku konflik tersebut digunakan untuk menjelaskan
konflik tanah ulayat yang terjadi di Kabupaten Solok Selatan dalam topik kajian

ini. UNIVERSITAS ANDALAg
Model Konflik e}!a& Bentuk Tabel

Ket: Pemerintah daerah dengan perusahaan memiliki kolaborasi dan hubungan yang
saling menguntungkan. Masyarakat Adat sebagai pewaris tanah ulayat menjadi sasaran
eksploitasi kedua entitas kuat yang saling bekerjasama.

% Afrizal. 2018. Sosiologi Konflik. Sidoarjo. Indomedia Pustaka. him: 201
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Pergolakan dalam perjalanan konflik tiga kepentingan di atas kemudian
dijelaskan sebagai suatu proses tarik ulur kepentingan dalam suatu peta pikiran
sebagai berikut. Pertama: Kepentingan memiliki tiga spesifikasi  yaitu
kepentingan yang spesifik, lebih penting ( prioritas) dan kepentingan yang
mendasari kepentingan lain. Kepentingan sebagai dasar tindakan melahirkan
aspirasi di bawahnya. Aspirasi memiliki dua unsur yaitu tujuan dan standar.

Dalam implikagin '_:W’IMW'- :

pihak menghalz ngi aépirasi pihak lain,

a aspirasi satu
emakin besar Ketidak sesuaian
semakin besari perbedaan ki : . eadaan inilah yang

)

kemudian menimbulkan kg ""‘v"u" aspirasi akan terus
; BRI
5
ilai dasar aspirasi yang
meliputi rasa @ erhadap identitas
tersebut. Pengak ap “identitas “ini enjadi alat untuk
melegitimasi Ika pengakuan
tidak diperolely JeTfate muncul konflik
baik itu antara indjd .
Konflik yang ditimbu ¢ tidak diperoleh dari pihak
lain, maka pilihan yang ada hanya berkonflik dengan pihak-pihak yang tidak
mengakui tersebut. Aspirasi akan terhambat karena sangat sulit menghindari
aspirasi yang tidak bertentangan dengan aspirasi pihak lain. Jika hal itu dibiarkan

maka secara otomatis kelompok tertentu harus mengorbankan rasa aman, identitas

dan pengakuan pihak lain yang merupakan nilai-nilai dasar dari aspirasi tersebut,
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karena tata nilai dari aspirasi ialah pilihan untuk memperoleh dan tidak
memperoleh sesuatu sehingga sifat dari nilai aspirasi menjadi kaku karena
melonggarkan, berarti mengorbankan nilai-nilai dasarnya.

Kepentingan memerlukan aspirasi dan perbenturan aspirasi menimbulkan
konflik. Erich Fromm® mengelompokkan konflik ke dalam tiga bagian yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Masing-masing bagian didasarkan kepada jalan keluar

dari perbenturan-aspi mm&mﬂw@ wakan berada pada

level yang ting ijiké alternatif penyelesaianstiflalebisa diterima oleh pihak-pihak

maka konflik 3 tingkat y 3 erung rendah jika

terdapat bany. : pir/bisa dialirkan

dengan propo : f N pifiak-pik M-ii é
"‘(‘ '\g udah dicerna

Secara Kk ¥ 1ol
% / —\' .:' /"\\
meliputi tingkat aspirasi pihak™laifi;pe s)s I"Statu“pihak terhadap aspirasi pihak

lain dan tidak ditemukannya alternatif yang bersifat integratif bagi kedua belah
pihak. Kemampuan untuk menemukan alternatif integrasi dari pihak-pihak yang
berkonflik diengaruhi oleh prestasi masa lalu, persepsi mengenai kekuasaan,

aturan dan norma yang berfungsi sebagai antisipasi terhadap pihak-pihak oposan

% Erich Fromm. 2004. Konsep Manusia Menurut Marx. HIm: ( Passim)
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dalam meredam konflik dan menemukan alternatif untuk berintegrasi antar pihak-
pihak yang berkonflik.

Konsep lain yang dikemukakan para ahli untuk menekan konflik ialah
stabilitas. Analisis stabilitas digunakan pada eskalasi konflik yang sangat tinggi
sehingga satu tindakan yang salah akan berakibat fatal dan akan menimbulkan
ledakan eskalasi konflik yang semakin tinggi. Dalam kasus konflik tanah di Solok

|Wmm

dari analisis cntendlng lalah upaya

Selatan, yang perlus

ang mendasar
adikan milik orang lain, dalam
kasus ini ialah berupa tanah da gi*elal@mnya, baik itu berupa
emas, minyak,! batu mulia,
menjadi miliknya dengan méRgguna ) berupa ranji, surat
tanah, keterangan mamak kaum, dan kelema 2mik lawan-lawannya.

Cara-cara gsepertisiidi, Di Magbeberapa hal berikut ini
terpenuhi 1, suatuSpii@kshanya-pedul i-terh etapi tidak peduli

pada hasil ora'@ SL : ehaddp pihak lain, 3

#@ﬁ w.." a?
L @W“ma .

potensi integratif yang ditawarkan:dan tipercaya-akan muncul sehingga alternatif

aspirasi piha

N
-ig\

suatu pihak j

sedikitpun, 4

ya ada sedikit

yang dapat memuaskan kedua belah pihak juga sulit untuk dikembangkan, 6 suatu
pihak memiliki kapasitas untuk contending dan 7, perlawanan pihak lain untuk
menurunkan aspirasinya dianggap tidak mungkin berkurang.

Keberhasilan menguasai dan memenangkan konflik yang menguntungkan

suatu pihak akan bergantung kepada taktik yang digunakan pihak-pihak selama

28



contending berlangsung. Minimal ada tiga jalan yang mungkin ditempuh masing-
masing dari pihak-pihak yang berkonflik, siapa saja yang menguasai lebih baik
tiga hal itu maka ia akan menjadi pihak yang diuntungkan dalam konflik, yaitu
ingrasiasi  (mengambil hati) yaitu seni dalam membagun hubungan,
gamesmanship seni meraih kemenangan atau disebut juga dengan seni Gelepai

Bulu Ayam atau Feather Ruffling dan argumentasi persuasif dengan cara

kerjakan dengan

berupa Arsip, Berita Koran atau Surat Kabar, Tulisan- tulisan yang berkaitan
dengan kajian penelitian, serta Buku-buku yang berbicara seputar Masyarakat
Adat.

Semua sumber tertulis dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis terhadap

sumber-sumber itu. Selain sumber tertulis, dalam kajian ini peneliti juga
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menggunakan sumber tidak tertulis. Sumber yang dimaksud ialah data video dan
wawancara serta gambar-gambar dan foto-foto yang berhubungan langsung
dengan topik kajian ini. Sebagaimana sumber tertulis, sumber tidak tertulis juga
dilakukan proses kritik sumber sebagai cara untuk menentukan otentisitas sumber
tersebut.

Tahap ketiga dalam kajian sejarah ialah Interpretasi Sumber. Tahap ini
sesungguhnya iale __:WQSITM mgwg itikeSumber. Namun,

yang membekann‘ya lalah pada amimsumber-sumber © tersebut telah

diberikan pemaknaan. la suc akta-fakta keras dan

lunaknya telahitampak deng -sumber yang telah
dikritik juga masuk pada tahap selekS tuk penulisan atau
Historiografi Sejarah.

Penelitian giilissjugasiie A va Dalam tahap ini,
peneliti merangk gunakan sebagai
ak-pila

N

acuan dalam mela

—

Ak yang terkait

< .
secara langsu n. “Dalam kegiatan

wawancara in&

o "dete W‘w.ud ‘. .._.:D&;:
 tokah Wa_ﬁlu vawancara ialah
Ketua KAN beserta Jajarannya;*Nifiik1 b nak-Ah lama, Cadiak Pandai, serta

- —
.

tokoh-tokoh adat yang terdapat pada wilayah kajian. Data yang diperoleh
kemudian direkam dan ditranskripsikan ke dalam tulisan, kemudian dilakukan

analisis sebagaimana sumber sebelumnya. Semua data yang telah diproses
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dijadikan sebagai bahan dalam melaporkan hasil kajian ini dalam bentuk

Historiografi Sejarah.*’

UNIVERSITAS ANDA[ 5
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37

31



